
Pasar murah yang di-

layani mulai pukul 09.00

sampai pukul 12.00 me-

nyediakan sembako beru-

pa, beras, gula pasir,

minyak goreng, tepung

terigu, telur ayam ras,

bawang putih dan bawang

merah, dengan harga mu-

rah yang langsung di-

pasarkan oleh distribbu-

tor, seperti Bulog, Rajawi

Nusindo, Gakpotan dan

lainnya.

Wakil Bupati Bantul

Joko Purnomo mengapre-

siasi digelarnya Gerakan

Pasar Murah oleh DKPP

Bantul. Melalui gerakan

pangan murah ini diha-

rapkan dimanfaatkan

oleh masyarakat untuk

mendapatkan kebutuhan

bahan pokok yang

berkualitas tetapi har-

ganya terjangkau untuk

memenuhi kebutuhan

konsumsi setiap harinya.

“Kegiatan ini sangat

membantu masyarakat

paling bawah untuk men-

dapatkan bahan pokok de-

ngan harga terjangkau

tetapi barangnya berkual-

itas,” paparnya.

Sementara Kepala

DKPP Bantul Ir Joko

Waluyo, mengatakan un-

tuk kesediaan pangan di

Bantul sebenarnya masih

terpenuhi. “Bahkan hing-

ga akhir tahun 2023 di

Bantul masih surplus be-

ras,” ungkapnya.

Tapi tujuan diselengga-

rakan gerakan pangan

murah ini untuk memban-

tu masyarakat agar dapat

memperoleh bahan pokok

dengan harga yang ter-

jangkau, di bawah harga

pasar, serta menjaga

ketersediaan bahan pa-

ngan.

Gerakan pangan murah

akan digelar lagi di

Lapangan Sumbermulyo

Bambanglipuro Bantul

pada 28 Oktober 2023 de-

ngan penyediaan bahan

pokok yang sama, yakni

beras, terigu, gula pasir,

telur ayam ras, bawang

merah bawang putih, har-

ganya di bawah harga

pasar. (Jdm)-d

BANTUL (KR) - Berbagai upaya

ditempuh untuk mengenalkan sosok

Ganjar Pranowo sebagai calon presiden

2024. Mulai dari pemasangan baliho,

hingga sosialisasi kepada masyarakat se-

cara langsung.

Minggu (15/10), sejumlah orang yang

tergabung dalam wadah Relawan Ganjar

Satriyo Pinunjul Ora Leda Lede (Gaspol)

Kabupaten Bantul deklarasi memberikan

dukungan kepada Ganjar Pranowo dalam

Pilpres 2024. Deklarasi tersebut bakal

ditindaklanjuti dengan gerakan di la-

pangan memperkenalkan dan meme-

nangkan Ganjar Pranowo dalam Pilpres

mendatang. Selain deklarasi, Relawan

Gaspol Bantul juga menggelar Focus

Group Discussion (FGD) dengan tema

‘Penguatan Ketahanan Pangan dan

Kedaulatan Pangan’.

Pembina Relawan Gaspol Kabupaten

Bantul, Kusbowo Prasetyo SH, mengata-

kan Relawan Gaspol berasal dari berba-

gai unsur yang diambil dari perwakilan

17  kapanewon di Kabupaten Bantul.

Artinya, anggota Relawan  Gaspol diluar

struktur partai politik (parpol).

“Relawan Gaspol Kabupaten Bantul

yang deklarasi hari ini terdiri dari kawan-

kawan aktivis di masing-masing kapa-

newon,” ujarnya di sela deklarasi kepada

wartawan di Kalurahan Panggungharjo,

Kapanewon Sewon Bantul.

Kusbowo mengatakan, relawan terse-

but nantinya bakal melaksanakan gerak-

an pemenangan Ganjar Pranowo di 17

Kapanewon di Bantul. Personel Gaspol

akan bergerak di luar struktural partai,

sehingga bisa efektif dan efisien. Selain

itu, mereka punya misi khusus yakni  ge-

rakan masif turun ke masyarakat dalam

rangka mengenalkan sosok dan program-

program Ganjar.

Sementara Wabub Joko Purnomo, yang

hadir sebagai narasumber FGD mengata-

kan, bila pangan itu menjadi yang utama

bagi masyarakat. “Bung Karno mengata-

kan, bahwa pangan itu erat hubungannya

dengan hidup matinya seseorang. Oleh

karena itu, salah satu tugas dari Wakil

Bupati Bantul ialah  bagaimana mendam-

pingi supaya warga Bantul yang lansia ini

tetap sehat, kedua mewujudkan Bantul ini

tidak ada kemiskinan,” ujar Joko.  (Roy)-d
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Relawan ‘Gaspol’ Deklarasi Dukung Ganjar Pranowo 
SMKN 1 Pundong Cek Alat Deteksi Banjir 

KR-Judiman

Masyarakat antusias membeli beras di gerakan pangan murah

BANTUL (KR) - Dinas Ketahanan
Pangan dan Pertanian (DKPP) Kabupaten
Bantul menggelar Gerakan Pangan Murah,
dalam rangka menyambut Hari Pangan se-
Dunia 2023 dengan membuka bazar murah
di Pendapa Kompleks Pemkab Bantul II
Manding, dibuka Wakil Bupati Bantul Joko
Purnomo, Senin (16/10).

BANTUL (KR) -

SMKN 1 Pundong Bantul

melakukan pengecekan

Early Warning System

alat deteksi banjir di Du-

sun Kedungjati Kalurah-

an Selopamioro Imogiri

Bantul, Senin (16/10).

Pengecekan tersebut di-

lakukan untuk memasti-

kan alat tersebut ber-

fungsi, sehingga bila se-

waktu-waktu terjadi lua-

pan air bisa ditanggulangi

sejak dini. Sehingga war-

ga bisa mengambil lang-

kah tepat dan menguasai

kerugian dampak banjir.

Waka Kesiswaan SMKN

1 Pundong Bantul, Donny

Asmara Hadi, menje-

laskan jika pengecekan

alat deteksi banjir tersebut

dalam rangka perawatan

rutin alat detektor banjir.

“Alat deteksi banjir  ini di-

pasang tahun 2017, sete-

lah badai cempaka. Seka-

rang ini pengecekan EWS

karena tidak lama lagi ma-

suk  musim penghujan,”

ujar Donny.

Setelah dipasang tahun

2017, sampai sekarang ta-

hun 2023 tidak ada kenda-

la dan bisa berfungsi de-

ngan baik. “Hari ini kami

cek alatnya dan tadi sudah

diuji coba hasilnya bisa

berfungsi dengan baik,”

ujarnya.

Alat tersebut dipasang di

tepi Sungai Oya oleh siswa

Jurusan Teknik Elektro-

nika SMKN 1 Pundong

Bantul. “Tadi sudah dicek

dan alhamdulillah semen-

tara ini alat masih normal,

masih berfungsi dengan

baik,” ujarnya.

Sistem kerja EWS detek-

si banjir tersebut ketika

terendam air. Alat tersebut

akan memberikan sinyal

berupa alarm yang sudah

terkoneksi pengeras suara

di musala setempat. 

“Ketika debit air naik

dan menyentuh perangkat

EWS sehingga alarm ber-

bunyi. Bahkan bila debit

air sudah sampai pada po-

tensi membahayakan. Fre-

kuensi suara sirine akan

semakin keras dan beru-

lang-ulang,” ujarnya. 

Selain memasang alat

deteksi banjir di Kedung-

jati, SMKN 1 Pundong ju-

ga memasang EWS tanah

longsor di Seloharjo Pun-

dong. Kemudian ke depan

juga akan memasang alat

alat EWS di Sriharjo

Imogiri.

Sementara Kepala

SMKN 1 Pundong Bantul,

Sutapa SPd MPd, menga-

takan pemasangan EWS

di Kedungjati latar be-

lakang dengan musibah

banjir tahun 2017. Se-

hingga dengan pemasang-

an EWS deteksi banjir bisa

menjadi mitigasi bencana

banjir. (Roy)-d

KR-Sukro Riyadi

Siswa SMKN 1 Pundong Bantul mengecek keber-

adaan deteksi banjir.


